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Harga Emas periode, 23 Februari – 27 Februari 2015 

Pergerakan harga emas di bursa dunia dan dalam negeri terlihat bergerak menanjak, sebagaimana 

terpantau pada chart. Padahal pada akhir pekan sebelumnya, harga emas terpental, termasuk di 

pasar spot PT Antam dan bursa berjangka dunia. Pada akhir pekan sebelumnya, terjadi 

pelemahan harga emas dunia di pasar komoditi internasional dan penguatan nilai tukar Rupiah, 

namun tidak membuat harga jual emas batangan yang diperdagangkan Antam tidak bergeming. 

Sentimen pelemahan harga emas ini hanya menurunkan harga buybacknya saja hingga Rp 1.000. 

 

Setelah mengalami tekanan pada akhir pekan lalu, maka untuk perdagangan emas berjangka 

kawasan Asia pada Senin (23/2) masih melanjutkan pelemahan khususnya untuk harga emas 

berjangka bursa komoditi Tokyo yang sedang melemah hingga 17 yen menjadi 4.598 yen 

padahal sebelumnya berada di atas kisaran 4600 yen per gramnya. Untuk emas Shanghai masih 

belum diperdagangkan pasca libur imlek. 

 

Sementara itu, harga emas yang ditransaksikan di pasar spot New York, juga terpantau bergerak 

melemah serta harganya terpantau turun setelah dibuka di level US$ 1.202,05/oz t. Harga emas 

telah terpental kisaran –US$ 1.09/oz t atau sekitar -0.09%. 

 

Selanjutnya pada perdagangan hari kedua, Selasa (24/2), harga emas di bursa Tanah Air, BKDI 

bergerak naik ke level Rp 502.900 per gram untuk kontrak Maret dan di BBJ, harga emas berada 

pada level Rp 501.950 per gram. Berkaitan dengan itu, harga emas batangan yang 

diperdagangkan PT Antam diturunkan dari harga awal pekan yang belum berubah dari 

perdagangan pekan sebelumnya oleh pelemahan harga emas dunia pada perdagangan sesi 

Amerika, kendati kurs Rupiah lebih rendah dari perdagangan sebelumnya. PT Antam 

menurunkan Rp 1.000 untuk harga jual dan Rp 2.000 untuk harga buybacknya.  

 

Sehingga harga emas batangan butik emas Antam Jakarta dijual seharga Rp 553.000 per gram 

sedangkan harga di counter Logam Mulia Pulo Gadung turun ke level Rp 543.000 per gram. 

Untuk emas batangan butik emas luar kota Jakarta dijual Rp 555.000 per gramnya dengan harga 

buyback semua counter Rp 485.000 per gram.  

 

Sementara di bursa internasional, terutama di bursa Comex, memberikan arahan positif bagi 

pergerakan harga emas berjangka di kawasan Asia khususnya emas berjangka Tocom (Tokyo) 

yang menguat sebesar 1 yen menjadi 4.596 yen, yang sebelumnya melemah sekitar 17 yen dari 

perdagangan hari sebelumnya.  

 

Sementara itu pada perdagangan Rabu (25/2), harga emas dalam negeri, terutama BBJ terpantau 

bergerak stabil pada level Rp 501.950 per gram untuk kontrak Maret 2015. Pergerakan itu terus 

berlanjut hingga pada perdagangan hari keempat, Kamis (26/2). 

 

Hingga pada akhir pekan keempat, Jumat (27/2), harga emas di akhir perdagangan Jumat dini 

hari mengalami kenaikan yang cukup mantap. Harga emas melanjutkan kenaikan untuk dua sesi 

berturut-turut dan sempat mencapai posisi paling tinggi dalam 9 hari belakangan. Kenaikan 

harga emas masih didukung oleh komentar Gubernur Fed Janet Yellen yang menyatakan bahwa 



tingkat suku bunga rendah di Amerika Serikat masih akan dipertahankan dalam beberapa bulan 

mendatang. Pernyataan Yellen tersebut memberikan tekanan terhadap mata uang dollar dan 

mendukung harga emas. Yellen mengatakan bahwa meskipun Fed akan mempertimbangkan 

untuk menaikkan suku bunga acuan pada pertemuan bulanannya, kenaikan tampaknya belum 

akan terjadi untuk beberapa bulan ke depan. 

 

 

 
 

 

Selanjutnya, sentimen positif dari komentar Yellen di atas telah mendominasi arahan di pasar 

emas. Pada Kamis malam (26/2), rilis data ekonomi dari Amerika Serikat menunjukkan kondisi 

yang baik sehingga mengangkat nilai tukar dollar yang kemarin sempat tertekan. Akan tetapi hal 

tersebut tidak mampu memberikan tekanan melemah pada pergerakan harga emas. Data pesanan 

barang durable AS di bulan Januari meningkat lebih baik dari ekspektasi. 

 

Sehingga harga emas spot pada akhir perdagangan Jumat ditutup pada posisi US$ 1.209,10 per 

troy ons. Harga emas spot mengalami kenaikan sebesar US$ 4,55  atau setara dengan 0,37 persen 

dibandingkan penutupan perdagangan sebelumnya. Sementara itu, harga emas berjangka Comex 

pada penutupan perdagangan dini hari tadi juga tampak mengalami penguatan. Harga emas 

berjangka untuk kontrak April terangkat sebesar 8,60 dollar atau 0,6 persen di posisi 1.210,10 

dollar per troy ons. 

 

Kondisi pergerakan itu, memicu pula kenaikan harga emas di bursa BKDI. Pada penutupan 

perdagangan, harga emas untuk kontrak Maret 2015 berada pada level Rp 507.300 per gram dan 

kontrak April 2015 berada pada level Rp 510.100 atau naik dari Kamis (26/2) sebelumnya pada 

posisi Rp 509.200 per gram. 


